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Abstrak: Learning achievement is not merely the result of an effort and a 
single product, but rather a product of the various changes that are related to 
one another. Apparently, learning achievement is influenced by motivation, 
level of intelligence (IQ), study habits, social and psychological environ-
ment, learning media used, the quantity and quality of the student 's own. On 
this basis offered various teaching models that are expected to control these 
factors to the benefit of the maximum learning outcomes, the validity can be 
tested. 
 
Kata Kunci: Kebiasaan Belajar, Taraf  Kecerdasan, Prestasi Belajar. 
A. Pendahuluan 
enentuan keberhasilan belajar oleh Schiefelbein dan Simmons (1981) dibagi 
ke dalam tiga kategori, yakni : sumber belajar dan proses belajar di sekolah 
kemampuan dan kecakapan guru serta kemampuan si pelajar. Sedangkan 
Paige (1978) membaginya kepada enam, yakni karakteristik latar belakang pelajar, 
lingkungan belajar di rumah, organisasi sekolah dan kelas serta lingkungan fisik 
sekolah, karakteristik tertnu pada si pelajar. Lingkungan belajar dikelas dan lokasi 
sekolah. Demikian juga Moegiadi (1976) membaginya kepada empat, yakni : 
karakteristik pelajar lingkungan keluarga, faktor sekolah, dan karakteristik guru 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
dibedakan atas dua bahagian, yakni: faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si 
pelajar, dan faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya. Faktor dari dalam ialah 
kondisi fisik dan psikis seperti keadaan panca indera, minat, kecerdasaran, bakap, 
motivasi dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor luar bekenaan dengan ling-
kungan alami dan social, faktor-faktor instrumental seperti kurikulum, program, 
saran dan fasilitas serta tenaga pengajar 
Jelas bahwa sebenarnya cukup banyak faktor yang harus diperhitungkan, 
yang kesemuanya turut mempengaruhi prestasi belajar. Namun berdasarkan laporan 
Internasional Development Research Center (1979), dengan mengumpulkan ber-
bagai hasil penelitian di beberapa Negara berkembang – termasuk Indonesia ternyata 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat bervariasi. Tetapi 
diantaranya ada faktor yang cukup dominan, yakni : kemampuan akademik, kegiatan 
belajar, lingkungan keluarga, kepribadian guru, suasana sekolah dan ruang belajar. 
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Jika variabel-variabel tersebut diperkecil dengan menghomogenkan subyek 
menurut kepentingannya seperti yang dilakukan oleh Cooley dan leinhardt (1980), 
maka faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh besar terhadap prestasi belajar 
seseorang adalah : kebiasaan belajar dan taraf kecerdasaran (IQ) 
B. Prestasi Belajar 
Seseorang dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah 
terjadi perubahan tertentu, misalnya: dari tidak dapat membaca menjadi dapat mem-
baca, dari tidak dapat berbahasa dengan baik menjadi dapat berbahasa dengan baik, 
dati tidak menyetir mobil, dari tidak menggunakan computer menjadi mahir meng-
gunakannya, dari tidak mengerti sopan santun dan sebagainya. Namun, bukan berarti 
seluruh perubahan yang terjadi karena hasil belajar. Perubahan yang terjadi pada 
bayu misalnya, bukan merupakan hasil belajar melainkan hasil dari proses kema-
tangan (seperti hasil dapat memegang benda, dapat tengkurap, dapat duduk berdiri, 
berjalan). Demikian pula perubahan yang terjadi pada seseorang dalam waktu singkat 
dan kemudian segera menghilang kembali (seperti halnya kemampuan memecahkan 
soal yang rumit dapat waktu singkat tetapi tidak dapat mengulangi hal yang sama 
dalam waktu lain). 
Halsil belajar yang disebut sebagai prestasi belajar pada dasarnya adalah 
kemampuan seorang untuk melakukan sesuatu. Kemampuan itu diperoleh karena 
pada mulanya kemampuan itu belom ada. Maka, terjadilah proses perubahan dari 
belum kea rah sudah mampu, dan proses perubahan itu tentunya terjadi dalam jangka 
waktu tertentu. Adanya perubahan pola perilaku menandakan telah adanya hasil 
belajar. Semakin banyak kemampuan yang diperoleh maka semakin banyak pula 
perubahan yang telah terjadi/dialami. Secara garis besar kemampuan-kemampuan 
dimaksud dapat digolongkan : 
1. Kemampuan kgnitif yang meliput pengetahuan dan pemahaman. 
2. Kemampuan sensorik-psikomotorik yang meliput keterampilan melakukan rang-
kaian gerak-gerik dalam urutan tertentu. 
3. Kemampuan dinamik-efektif yang meliputi sikap dan nilai, yang meresapi peri-
laku dan tindakan. 
Menurut Winkel (1989) kemampuan-kemampuan yang diperoleh seseorang 
(seperti penggolongan diatas)merupakan hasil belajar dan mengakibatkan ia berubah 
dalam sikap dan tingkah lakunya 
Karena hasil belajar adalah hasil dari proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya, maka peru-
bahan tingkah laku tersebut memiliki karakteristik yang dapat dilihat dalam ciri-ciri 
berikut : 
a. Perubahan terjadi secara sardar. Individu menyadari terjadinya perubahan, atau 
minimal ia merasakan telah terjadi suatu peubahan dalam dirinya. Misalnya 
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah 
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b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional. Perubahan yang terajdi berlangsung 
terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 
perubahan berikutnya dan akan bergna bagi kehidupan ataupun proses belajar 
berikutnya. Misalnya dalam hal menulis, terjadi perubahan dari tidak dapat 
menulis. Perubahan ini akan berlanjut sehingga kecakapannya menulis menjadi 
lebih baik dan sempurna. Ia akan dapat menulis indah, dapat menulis dengan 
pulpen, dengan kapur tulis dan sebagainya 
c. Perubahan bersifat positif dan aktif. Perubahn itu senantiasa bertambah dan ter-
tuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Aktif berarti 
perubahan tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena adanya usaha 
d. Perubahan bukan bersifat sementara. Peruabahn yang terjadi bersifat menentap 
atau permanen. Berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan ber-
sifat menetap. Misalnya kecakapan dalam memainkan piano, tidak akan hilang 
begitu saja, melainkan akan terus dimiliki, bahkan akan semakin berkembang 
jika tetap digunakan untuk mendapat latihan. 
e. Perubahan bertujuan dan terarah. Perubaan terjadi karena ada tujuan yang hendak 
dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingakah laku yang benar-
benar disadari. Misalnya belajar mengetik, didasarkan pada apa yang mungkin 
dapat dicapai atau tingkat kecakapan mana yang akan dicapai. Perbuatan belajar 
dalam hal ini dilakukan dengan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah 
ditetapkan sebelumnya 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang diperoleh 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku, baik dalam sikap, keterampilan, 
pengetahuan dan sebagainya. Misalnya seorang anak yang telah belajar naik 
sepeda, maka perubahan yang paling nyata adalah keterampilan bersepda. Namun 
telah pula terjadi perubahan lainnya seperti pemahaman tentang sepeda (Cara 
kerja, jenis-jenis, alat-alat sepeda), cita-cita untuk memiliki sepeda yang lebih 
bagus, kebiasaan membersihkan sepda dan sebagainya. Aspek perubahn yang 
satu berhubungan erat dengan aspek perubahan lainnya. 
Karena perubahan itu adalah sesuatu yang dihasilkan oleh perbuatan belajar, 
maka jelaslah bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai seseorang dari 
setiap perbuatan belajar yang dilalui/dilakukannya. Menurut rumusan Sadirman A.M 
(1986) prestasi belajar dimaksud meliputi : 
1. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep dan fakta (kognitif). 
2. Hal ihwal personal, kepribadian dan sikap (efektif). 
3. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik). 
Namun menurut Wirawan (1976), dalam dunia pendidikan yang dimaksud 
dengan prestasi adlaah hasil yang dicapai seseorang dalam usaha belajarnya yang 
dinyatakan dengan nilai angka atau nilai kategoris. Dengan demikian kelihatan 
prestasi belajar dimaknai dengan perumusan yang lebih konkrit, sehingga prestasi 
belajar dipandang sebagai kemampuan yang sungguh-sungguh dapat diamati (actual 
ability) dan dapat diukur langsung dengan menggunakan alat ukut atau tes tertentu. 
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Dalam hal ini surati Imam Barnadib (1962) mengemukakan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil suatu penilaian, atau suatu kecakapan nyata dan dapat diukur 
dengan alat pengukur, yaitu tes. Sedangkan tes prestasi belajar menurut Mitzei 
(1982) diartikan sebagai ujian terhadap hasil pengajaran formal tentang kognitif, 
setelah berlangsung proses belajar-mengajar materi tertentu. 
Beberapa pendapat diatas lebih maknai prestasi belajar secara lebih formal 
sebagai suatu hasil ujian pengajran formal dalam bidang kognitif setelah berlang-
sungnya proses belajar mengajar dalam materi tertentu. Beberapa penelitian dalam 
prestasi belajar juga kelihatannya kerap kali cenderung mendasarkan pada rumusan 
konsep tersebut.  
C. Kebiasaan Belajar 
Jika belajar dipandang dari sisi penekanan pada apa yang dilakukan dalam 
belajar maka konsep belajar akan didasari oleh rumusan Harold spears, bahwa 
belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba berbuat sesuatu, mendengar 
dan menurut perintah. Dan jika dipandang dari sisi penekanan pada hasil belajar, 
maka konsep belajar akan didasari oleh rumusan Cronbach, yang berpendapat bahwa 
belajar menggambarkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
Lebih jauh Skinner menyatakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku sebagai 
hasil dari kebiasaan. 
Tetapi jika belajar dipandang sebagai proses, maka belajar adalah proses yang 
terjadi dari hasil pengalaman yang menunjukkan adanya perubahan atau modifikasi 
dalam penyesuaian diri. Lebih jauh Hilgard (1977) merumuskan bahwa belajar itu 
sebagai proses perubahan tingkah laku yang terjadi melalui prosedur latihan (apakah 
dalam laboratorium atau dalam lingkungan alami), justru itu dibedakan dari peru-
bahan yang tidak disebabkan oleh kegiatan latihan. 
Kegiatan yang disebut belajar dapat didentifikasi dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada iri individu yang 
belajar (dalam arti behavioral changes, actual maupun potensial). 
2. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru yang 
berlaku dalam waktu relative lama (dalam arti Kenntnis dan Fertingkeit). 
3. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja. (Suryabrata, 1987) 
Crow dan Crow (1984) merumuskan bahwa belajar adalah suatu proses yang 
aktif yang memerlukan dorongan dan bimbingan ke arah tercapainya tujuan yang 
dikehendaki. Lebih lanjut, belajar juga adalah perbuat untuk memperoleh kebiasaan, 
ilmu pengetahuan dan berbagai sikap. Hal itu termasuk penemuan cara-cara baru 
dalam mengerjakan sesuatu dan hal itu terjadi pada usaha-usaha individu dalam 
memecahkan rintangan atau untuk penyesuaian diri terhadap tiap situasi yang baru. 
Dengan demikian jelas bahwa kegiatan belajar adalah usaha yang dilakukan 
oleh seseorang individu untuk memperoleh kemampuan baru yang disertai adanya 
perubahan tingkah laku pada invidu itu sendiri. 
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Sedangkan kebiasaan pada dasarnya merupakan perilaku yang terbentuk 
karena dilakukan secara berulang-ulang dan mengikuti pola atau cara-cara tertentu. 
Justru itu kebiasaan belajar yang dilakukan secara berkesinambungan dengan meng-
gunakan cara-cara yang sistematis dan dilakukan dengan teratur. 
Kebiasaan belajar yang baik merupakan alat yang penting dalam  menentukan 
efektif tidaknya usaha belajar yang dilakukan seseorang (Mouly, 1968), dan mem-
punyai pengaruh terhadap prestasi belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh Borg 
(1979). Bahkan Mursell (1951) secara berani menyimpulkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa yang mengalami kegagalan di perguruan tinggi bukan disebabkan oleh 
intelligensinya yang rendah, melainkan disebabkan kesalahan dalam pola pikir. 
Mahasiswa yang berhasil dengan baik menyelesaikan studinya, adalah karena men-
dapatkan dukungan dari pola pikir yang baik yang diperoleh dari kebiasan belajar 
yang baik dan teratur. Sedangkan mereka yang gagal umunya adalah yang tidak 
memiliki kebiasaan belajar secara teratur dan baik. 
Secara umum kebiasaan belajar yang baik ditandai oleh ciri-ciri seperti 
berikut: (a) penggunaan waktu belajar, (b) mengutamakan pengertian dan pema-
haman, (c) menggulang pelajaran secara teratur, (d) “dekat” dengan perpustakaan, (e) 
bergairah dalam belajar, (f) memiliki kemampuan berdiskusi yang baik, dan (g) rajin 
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. (Liang Gie, 1982; Surakhmad, 
1980). 
Dari berbagai kriteria kebiasaan belajar yang baik tersebut, intinya adalah 
adanya rencana kegiatan belajar yang jelas dan adanya disiplin yang kuat untuk 
menepati apa yang telah direncanakan tersebut. Dengan demikain nyatalah bahwa 
kebiasaan belajar yang baik ialah disiplin yang kuat untuk belajar secara teratur dan 
berencana 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Holtzman dan Brown menunjukkan 
adanya korelasi antara kebiasaan belajar dengan prestasi akademik sekitar 0,27 
sampai 0,66. Tetapi bila ditambah dengan faktor taraf kecerdasan (IQ) maka korelasi 
tersebut akan meningkat menjadi 0.63 sampai 0,72 (Borg, 1979). Sedangkan 
Totomutu (1979) dalam penelitiannya tentang aktifitas penggunaan waktu belajar 
mahasiswa FKIS IKIP Menado dalam bubungannya dengan prestasi belajar didapat-
kan korelasi sebesar 0,62. 
Dengan demikian nyata pulalah bahwa kebiasaan belajar yang teratur dan 
baik, pemanfaatan waktu secara efisien dan sistematis banyak membantu seseorang 
yang belajar dalam upaya mereka mencapai hasil belajar/prestasi belajar yang 
maksimal 
D. Taraf Kecerdasan 
Analisa terhadap taraf kecerdasan tentu tidak terlepas dari analisa terhadap 
inteligensi itu sendiri. Kenyataan menunjukkan bahwa inteligensi adalah lebih 
merupakan suatu konsep dari pada kekuatan atau benda yang dapat diamati, sehingga 
menyebabkan adanya kesukaran untuk memberikan batasan/defisinisinya secara 
jelas. 
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Menurut Stern, inteligensi adalah kapasitas umum dari seorang individu yang 
dapat dilihat pada kesanggupan fikirannya dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-
kebutuhan yang baru, keadaan rohani secara umum yang dapat disesuaikan dengan 
problems-problems dan kondisi-kondisi yang baru didalam kehidupan. Sedangkan 
Wechsler memberikan definisi bahwa inteligensi merupakan kumpulan atau kapa-
sitas global individu untuk melakukan sesuatu dengan bagian tertnu, berfikir secara 
rasional dan menghadapi lingkungan secara efekrif. (Crow and Crow, 1973). 
Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
inteligensi merupakan suatu kemampuan untuk mempelajari sesuatu dengan cepat 
dan tepat, mengambil keputusan yang tepat dan melakukan suatu tindakan yang ber-
guna secara terarah 
a. Teori dua faktor dari Spearman, didasarkan atas analisi faktor g dan faktor s. 
b. Teori Thompson, yang hanya mengakui faktor khusu (faktor s) 
c. Teori Cyrill Burt, didasarkan atas analisis faktor g, faktor s, dan faktor c 
(common factor) 
d. Teori Thurstone, yang menolak adanya faktor g, yang ada hanya faktor c dan 
faktor s 
e. Teori Guilford, mendukunga teori Thurstone, beranggapan bahwa yang pokok 
adalah faktor c, dan pada hakikatnya faktor c adalah faktor-faktor inteligensi 
dimaksud. (Suryabrata, 1987: 131-136). 
Meskipun inteligensi merupakan suatu konsep teoritis, namun dapat juga 
diukur dengan menggunakan tes inteligensi. Hasil dari tes inteligensi itu berupa suatu 
suatu angka yang disebut IQ (intelligensi Quotient). 
Konsep tentang IQ pertama sekola dikembangkan oleh William Stern pada 
tahun 1912, tetapi baru digunakan untuk pertama kali oleh Binet-Simon. IQ menun-
jukkan ratio antara mental age dengan chronological age. IQ diperoleh dari hasil 
perbandingan MA dan CA dikalikan 100. Menurut Crow and Ceow (1973) konsep 
tentang Mental Age atau umur kecerdasan yang diperoleh dari tes inteligensi 
dikemukakan oleh Binet. 
Salah satu alat pengukur inteligensi yang terkenal ialah tes inteligensi yang 
diciptakan oleh J.I Raver. Tes ini diciptakan pada tahun 1938 dan diberi nama 
Standard Progressive Matrices yang disingkat dengan SPM 
Tes SPM dikembangkan atas dasar teori inteligensi yang dikemukakan 
Spearman tentang faktor g (faktor umum). Dalam hal inteligensi menurut Racer, 
sebagaimana dikup oleh Masrun (1976), tes SPM tidak hanya berlaku untuk orang-
orang inggris saja, melainakan dapat juga dipakai oleh bangsa-bangsa lain, karena tes 
ini temasuk tes yang bebas dari kebudayaan (cultural free test). SPM memiliki 
validitas yang cukup tinggi bila dipergunakan untuk mengukur kecerdasan anak-
anak, remaja maupun orang dewasa. 
Bentuk tes SPM adalah gambar-gambar pola yang dipergunakan untuk 
memahami hubungan antara gambar-gambar yang bersifat geometric dan memakai 
strukturnya. (Freeman, 1965). Indvidu-individu diminta untuk menganalisis dan 
Sangkot Nasution: Kebiasaan Belajar, Tarap Kecerdasan dan Prestasi Belajar 
 47 
mengintegrasi kemampuan memahami, melalaui pengamatan visual, serta hubungan 
secara abstrak. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya orang berpendapat inteligensi 
merupakan salah satu faktor penting yang turut menentukanberhasil atau gagalnya 
seseorang dalam kegiatan belajar, lebih-lebih pada anak usia muda, inteligensi sangat 
berpengaruh besar. Sehingga faktor taraf kecerdasan (IQ) sampai saat ini dipandang 
banyak berperan dalam menjelaskan keberhasilan belajar yang akan dicapai oelh 
seseorang individu. Dalam hal ini Sutari Imam Barnadib (1983), mengemukakan 
bahwa inteligensi memiliki pengaruh yagn besar terhadap prestasi belajar. 
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka yang mimiliki IQ 110 ke 
atas lebih banyak berhasil menyelesaikan studinya di perguruan tinggi (Mouly, 
1968). Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (1983), bahwa pemuda-pemuda yang 
mampu belajar di perguruan tinggi, pada umumnya memiliki IQ di atas 120. Lebih 
lanjut dijelaskan, bahwa berbagai hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
yang erat antara kecerdasan (IQ) dengan prestasi belajar di sekolah, dan berkorelasi 
di sekitar 0,50 ; yang berarti bahwa kira-kira 25% hasil belajar di sekolah dapat 
dijelaskan oleh IQ, yaitu kecerdasan sebagaimana diukur oleh tes inteligensi. Dalam 
studi yang dilakukan oleh Fernandes (1980), diperoleh pula korelasi antara IQ 
dengan skor prestasi belajar sebesar 0,40 
Gettinger and White (1979) dalam penelitiannya tentang mana yang lebih 
kuat pengaruhnya terhadap prestasi belajar : waktu untuk belajar atau inteligensi 
hasil pengukuran, dilaporkan bahwa terdapat korelasi yang tinggi signifikansinya 
antara IQ dengan prestasi belajar, meskipun tidak setinggi korelasi antara waktu yang 
dibutuhakn untuk belajar dengan prestasi belajar. Dari hasil penelitian ini dikemuka-
kan bahwa korelasi antara IQ dengan prestasi belajar adalah sebesar antara 0,59  – 
0,73 pada sampel pertama, dan antara 059 – 0,76 pada sampai kedua. 
Dengan mengutip dari Enwisde dan Hayduk, Sudarsono (1985) menjelaskan 
bahwa IQ akan membentuk kemampuan awal siswa dan selanjutnya akan menentu-
kan penampilan akademiknya. Dan secara terperinci penelitian Sudarsono menemu-
kan korelasi antara IQ dengan prestasi belajar bidang studi Bahasa Indonesia 
koefisien korelasinya sebesar 0,518, dengan Ilmu Pengetahuan Sosial sebesar 0,528, 
dengan ilmu pengetahuan Alam sebesar 0.505 dan dengan Matematika sebesar 0,587. 
Sedangkan Sulistiono (1986) dalam penelitiannya mendapatkan perbedaaan prestasi 
belajar mahasiswa IKIP Yogyakarta, yang selain disebabkan oleh taraf kecerdasan 
(IQ) juga disebabkan tingkat intensitas dalam mengikuti kuliah. 
Lebih lanjut Kelley (1972) mempelajari hubungan antara taraf kecerdasan 
(IQ) dengan prestasi belajar, dan ditemukan hubungan antara tes IQ dengan tes hasil 
belajar seperti berikut:   = 0,90. Demikian juga Hoogstraten (1977) menyimpul-
kan bahwa terdapat hubungan menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara taraf kecerdasan (IQ) dengan prestasi belajar seseorang.  
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E. Penutup 
Uraian-urain terdahulu kiranya member petunjuk yang kuat bahwa kebiasaan 
belajar akan erat kaitannya dengan prestasi belajar yang dicapai seseorang. Hasil-
hasil penelitian yang ada menggambarkan adanya hubungan yang positif antara 
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 
kebiasaan belajar yang baik akan memberi peluang untuk memperoleh prestasi 
belajar yang lebih baik, dibandingkan dengan kebiasaan belajar yang kurang baik. 
Mereka yang memiliki kebiasaan belajar yang baik dalam setiap kegiatan belajar 
yang dilakukan/dilalui sudah barang tentu memiliki peluang yang lebih besar untuk 
berprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki kebiasaan 
belajar yang baik, meskipun mugnkin inteligensinya lebih baik keadaannya. 
Sedangkan taraf kecerdasaan (IQ) adalah merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar seseorang, dan merupakan faktor yang cukup menen-
tukan keberhasilan studi. Dari hasil-hasil penelitian yang ada diketahui secara jelas 
bahwa IQ memiliki kemampuan yang cukup besar untuk menjelaskan atau mem-
perkirakan prestasi belajar yang akan dicapai oleh seseorang. Sampai saat ini belum 
ada bukti empiris yang menunjukkan bahwa IQ tidak penting dalam proses belajar-
mengajr di lembaga pendidikan. Justru itu dapat pula ditegaskan bahwa taraf kecer-
dasan (IQ) akan berkorelasi positif dan signitifkan dengan prestasi belajar yang 
dicapai oleh seorang. 
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